INTISARI

Penghematan energi merupakan tindakan untuk mengurangi jumlah
penggunaan energi, namun dalam pelaksanaannya tanpa mengurangi manfaat
yang akan diperoleh hanya saja menggunakan energi yang lebih sedikit. Dalam
upaya penghematan energi listrik pada gedung salah satu cara adalah dengan
melakukan audit energi. Audit energi pada gedung dilakukan agar mengetahui
nilai intensitas konsumsi energi listrik yang dipakai pada gedung tersebut. Dalam
upaya penghematan energi listrik kali ini objek penelitian yaitu gedung F5
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, pada pelaksanaan penelitian dilakukan
pengambilan data pada sistem penerangan yaitu lampu dan sistem pendingin
ruangan yaitu Air Conditioner (AC), luas ruang, dan waktu penggunaan ruangan.
Data tersebut digunakan untuk mencari nilai dari Intensitas Konsumsi Energi
(IKE) pada gedung tersebut kemudian melakukan perhitungan Peluang Hemat
Energi dan biaya tagihan listrik. Selanjutnya perhitungan penggunaan energi
listrik pada lampu LED dan perbandingan pergantian tipe AC menjadi AC
inverter yang lebih hemat energi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
penggunaan energi listrik pada beban pencahayaan dan pendingin ruangan AC
sebelum mengganti AC inverter pada gedung F5 sebesar 7163,93 kWh dalam
sebulan. Sedangkan setelah menggunakan AC inverter sebesar 5311,46 kWh
dalam sebulan. Besar penghematan energi listrik adalah 1852,47 kWh/bulan atau
25%. Payback period atau jangka waktu kembalinya investasi jika dilakukan

penggantian tipe AC menjadi AC Inverter adalah 5,3 tahun.
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ABSTRACT

Energy saving is an action to reduce the amount of energy use, but in its
implementation without reducing the benefits to be obtained just use less energy.
In an effort to save electricity in the building one way is to conduct an energy
audit. The energy audit in the building is carried out in order to find out the
intensity value of the consumption of electrical energy used in the building. In an
effort to save electricity this time the object of research was the F5 building of
Muhammadiyah University of Yogyakarta, in conducting research data collection
was carried out on lighting systems, namely lamps and air conditioning systems,
namely Air Conditioning (AC), area of space, and time of use of the room. The
data is used to find the value of the Energy Consumption Intensity (IKE) in the
building and then calculate the Energy Saving Opportunity and the cost of the
electricity bill. Furthermore, the calculation of the use of electrical energy in LED
lights and the comparison of the type of AC change into an AC inverter that is
more energy efficient. The calculation results show that the use of electrical
energy in lighting loads and AC air conditioners before replacing the AC inverter
in building F5 is 7163,93 kWh in a month. Whereas after using an AC inverter, it
was 5311.46 kWh in a month. The amount of electricity saving is 1852,47 kWh /
month or 25%. The payback period or the return period of investment if the type
of AC to AC Inverter is replaced is 5.3 years.
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